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PENGANTAR 

 
Sekapur sirih Kh Syukron Ma’mun 

Pimpinan Pondok Pesantren Daarul Rahman 

 

Kami H. Syukron Ma'mun, selaku orang tua dari Ananda Dr. Hj. Qonita 

lutfiyah SE.,MM dengan ini terlebih dahulu kami ingin mengucapkan, 

ucapan terima kasih kepada seluruh guru besar para profesor, para  

Doktor selaku  dosen dan pembimbing Ananda Qonita, yang telah 

membina, membimbing dan mengarahkan sehingga Ananda Qonita dapat 

mewujudkan satu buku yang berjudul model adaptasi internet of things 

“IOT” di pondok pesantren. 

Pada hakikatnya perkembangan ilmu pengetahuan teknologi tidak 

dapat dipisahkan dari perkembangan ilmu agama keduanya berjalan 

beriringan saling mengisi dan saling melengkapi, ilmu agama tidak 

membatasi perkembangan ilmu pengetahuan teknologi justru membantu 

dan mengarahkan agar perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

tidak melampaui batas yang dapat merusak kestabilan tatanan kehidupan, 

ditambah keterbatasan akal manusia yang tidak mampu mencapai titik 

tertentu yang dirahasiakan oleh Allah SWT, seperti yang kita saksikan 

dalam ilmu kedokteran bagaimana canggihnya ilmu kedokteran hampir 

semua penyakit dapat ditemukan obatnya, hampir semua penyakit yang 

menimpa makhluk hidup dapat ditemukan penyebabnya namun pada satu 

titik manusia tidak bisa menemukan bagaimana menahan dan 

menghilangkan kematian, ilmu kedokteran tidak mampu menjawab 

bagaimana ruh itu dicabut dan dipisahkan dengan jasad manusia sehingga 

manusia menemui kematian bahkan seorang dokter pun tidak dapat 

menghindari kematian itu sendiri, dalam Alquran dikatakan: 

 

 

وْحُ مِنْ امَْرِ رَب يِْ وَمَا   وْحِِۗ قلُِ الرُّ نَ الْعِلْمِ الَِّا قلَِيْل   وَيَسْـَٔلوُْنكََ عَنِ الرُّ  اوُْتيِْتمُْ م ِ
Artinya : Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh. 

Katakanlah, “Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu tidak 
diberi pengetahuan kecuali hanya sedikit.” [ Al Isra:85 ]. 
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Selanjutnya para ilmuan dunia tidak mampu memecahkan persoalan 

“bagaimana satu tanaman dengan tanaman yang lain tumbuh dari satu 
tanah yang sama disirami dengan air yang sama namun menghasikan rasa 

yang berbeda, manisnya pisang tidak sama dengan manisnya kurma, 

Batasan ini dijadikan allah SWT untuk menyadarkan manusia bahwa 

kehebatan fikiran manusia tidak akan mampu melampaui ketentuan yang 

digariskan Allah SWT sehingga manusia tidak menjadi mahluk yang angkuh 

dan pada akhirnya mendustakan Allah SWT.  

 
يْتُ  رْعَ مُخْتلَِف ا اكُُلهُٗ وَالزا الناخْلَ وَالزا غَيْرَ مَعْرُوْشٰتٍ وا عْرُوْشٰتٍ وا ََ مُتشََ هُوَ الاذِيْ  انَْشَاَ جَنّٰتٍ ما ا ما ََ وَالرُّ ا وْ  ً ابِ

غَيْرَ مُتشََابهٍِِۗ كُلوُْا مِنْ ثمََرِه   اِ  ٖۖ وَلََّ تسُْرِفوُْاِۗ اِناهٗ لََّ يُحِبُّ الْمُسْرِفيِْنَ  وا ذاَ  اثَمَْرَ وَاٰتوُْا حَقاهٗ يَوْمَ حَصَادِه    

Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan 

yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam 

rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 

dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan 

berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan 

tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. [ Al An’am:141 ] 
 

dari keterangan diatas kita menyadari bahwa rahasia alam semesta 

hanya Allah SWT yang mengetahui, intelektual manusia terbatas, panca 

indra manusia terbatas sehingga pengetahuan manusia terbatas dan 

manusia harus sadar bahwa teknologi harus didasari oleh iman dan takwa 

kalau tidak maka teknologi bisa sangat berbahaya dan bisa membunuh 

manusia. 

 

Rasulullah SAW di tanya  

 
  الصَالِحِ لِحُ فِي الَرجُلِ ايَُ مَالٍ افضَلُ يَا رَسُولُ اللهِ ؟ قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلي اللهُ عَليَهِ وَسَلمَ , المَالُ الصَا  

artinya :  

harta apa yang paling baik ya rasulallah? rasulullah menjawab, harta 

yang baik adalah harta yang ada di tangan orang yang baik. 
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Sebagai penutup, mudah-mudah ilmu ilmu yang Allah SWT berikan 

kepada kita, menjadi jalan menuju surga sebagaimana Allah SWT 

berfirman :  

  

ُ الداا رَ الَّْٰ خِرَةَ وَلََّ تنَْسَ نَصِيْبكََ مِنَ الدُّنْياَ وَاَ حْسِنْ كَمَاۤ احَْسَنَ  ُ وَا بْتغَِ فيِْمَاۤ اٰتٰٮكَ اللّّٰٰ  الِيَْكَ وَلََّ  اللّّٰٰ
َ لََّ  ِۗۗ  تبَْغِ الْـفَسَا دَ فىِ الََّْ رْضِ  اَ اللّّٰٰ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ  اِ  

"Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 

bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang 

berbuat kerusakan." (QS. Al-Qasas 28: Ayat 77) 

 

Semoga dengan hadirnya buku “ model adaftasi internet of things (IOT) 
di pondok pesantren diharapkan dapat memudahkan perkembangan 

transformasi teknologi dalam dunia pesantren yang selama ini dianggap 

ketinggalan zaman, begitu banyak kitab-kitab kuning yang sudah 

bertransformasi menjadi kitab-kitab digital dan ini sangat memudahkan 

proses belajar mengajar dan mengembangkan potensi-potensi santri di 

pondok pesantren serta bisa dijadikan alat yang membantu pesantren 

dalam mengelola dan memanage system agar lebih terarah, tertata  dan 

terdokumentasikan dengan lebih baik, namun harus tetap 

mempertahankan keaslian pondok pesantren. 

 

حَافظََةُ عَلىَ القدَِيمِ الصَالحِ والأخَذُ باِلجَدِيدِ الأصلحَِ المُ    
memelihara nilai dan sistem lama yang baik,dan mengadopsi nilai dan 

metode baru yang lebih baik” 

 

dan semoga buku ini menjadi amal jariah para pembimbing dan penyusun 

Amin ya rabbal aalamiin.. 
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PENGANTAR 

 
Prof. Dr. Ir, M, Syamsul Maarif, M.Eng 

Guru Besar Manajemen dan Inovasi 

Sekolah Bisnis IPB 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga buku Model Adaptasi Internet of Things (IoT) di 

Pondok Pesantren ini dapat hadir sebagai kontribusi penting dalam 

menjembatani dunia tradisi pendidikan Islam dengan tuntutan 

transformasi digital masa kini. 

Sebagai seorang akademisi yang mengikuti perkembangan Pendidikan, 

Teknologi serta Manajemen Bisnis, saya memandang buku ini bukan 

sekadar wacana teoritis, tetapi sebuah peta jalan praktis yang 

menawarkan solusi aplikatif terhadap tantangan digitalisasi di lingkungan 

pondok pesantren. Penulis dengan cermat memadukan landasan 

konseptual seperti teori kontingensi, strategi organisasi, hingga 

pendekatan inovatif berbasis teknologi Internet of Things (IoT), ke dalam 

konteks khas pesantren yang menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman, 

kesederhanaan, dan kedekatan spiritual. 

Lebih dari sekadar kajian ilmiah, buku ini memberikan inspirasi bagi 

para pengambil kebijakan, pengasuh pesantren, dan akademisi untuk 

melakukan lompatan strategis dalam menjawab perubahan zaman. 

Melalui pendekatan deskriptif hingga pemodelan strategis, penulis 

menunjukkan bahwa modernisasi teknologi tidak perlu dipertentangkan 

dengan kearifan lokal dan tradisi pesantren, melainkan dapat bersinergi 

demi kemaslahatan umat. 

Saya meyakini bahwa buku ini akan menjadi referensi penting bagi 

siapa saja yang tertarik pada transformasi digital pendidikan Islam di 

Indonesia, serta membuka ruang diskusi dan implementasi lebih lanjut di 

ranah akademik, praktis, dan kebijakan. 
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Akhir kata, saya mengucapkan selamat kepada penulis atas karya 

intelektual ini. Semoga buku ini memberikan manfaat luas dan menjadi 

bagian dari upaya kolektif kita dalam memajukan pendidikan Islam 

berbasis nilai dan teknologi. 
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PENGANTAR 

 
Dr. Yudha Heryawan Asnawi. 

Sekolah Bisnis IPB University. 

Pengamat dan Penggiat Komunitas Pesantren. 

 

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT, saya menyambut 

dengan gembira hadirnya buku Model Adaptasi Internet of Things (IoT) di 

Pondok Pesantren yang ditulis oleh Dr. Hj. Qonita Lutfiyah, S.E., M.M. 

Terbitnya buku ini di tengah derasnya gelombang digitalisasi global adalah 

sebuah nikmat dan anugerah besar bagi dunia pendidikan Islam, 

khususnya pesantren yang menjadi benteng utama warisan keilmuan dan 

moral umat. Buku ini tidak hanya menambah kekayaan literatur 

pendidikan Islam, tetapi juga membawa napas baru dalam percakapan 

tentang bagaimana lembaga-lembaga tradisional seperti pesantren dapat 

bergerak seiring perkembangan teknologi mutakhir. Di saat dunia berubah 

cepat, dan arus disrupsi merambah ke segala lini kehidupan, pesantren 

dituntut tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga menjadi pelaku utama 

dalam membentuk wajah peradaban baru yang lebih maju, inklusif, dan 

beradab.  

Seiring dengan terus bergulirnya roda zaman, pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia berada dalam 

momentum penting untuk melakukan refleksi sekaligus transformasi. Dari 

masa ke masa, pesantren telah menjadi pilar penyangga pendidikan 

agama, penguatan moral, dan penjaga tradisi intelektual Islam yang khas. 

Namun kini, dengan hadirnya era teknologi informasi dan gelombang 

digitalisasi yang meluas hingga ke pelosok desa, pesantren berhadapan 

dengan peluang baru yang menuntut kesiapan adaptasi yang lebih 

mendalam. Buku ini hadir di tengah dinamika itu, menawarkan gagasan 

segar tentang bagaimana pesantren dapat memanfaatkan teknologi, 

khususnya Internet of Things (IoT), sebagai bagian dari upaya pengelolaan 

dan modernisasi organisasi tanpa harus tercerabut dari akar tradisi. 
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Apa yang ditulis dalam buku ini bukan sekadar teori semata, 

melainkan merupakan refleksi yang lahir dari kepekaan terhadap realitas 

yang berkembang di dunia pesantren hari ini. Pesantren yang dulu 

berfungsi sebagai pusat pengajaran kitab kuning dan pembentukan akhlak 

kini perlahan bergerak menuju lembaga pendidikan yang semakin inklusif, 

modern, dan terbuka terhadap inovasi. Namun perubahan ini menuntut 

kesiapan yang tak hanya bersifat teknis, melainkan juga bersifat kultural 

dan struktural. Buku ini, dengan caranya yang sederhana namun 

mendalam, mengajak kita untuk memandang teknologi bukan sebagai 

ancaman, melainkan sebagai peluang besar bagi pesantren untuk semakin 

memperluas peran sosialnya di tengah masyarakat modern yang serba 

digital. 

Dalam konteks ini, teori organisasi yang diuraikan dalam buku ini 

menjadi penting untuk dibaca, dipahami, dan direnungkan, terutama oleh 

para pengelola pesantren yang sedang mencari format baru dalam 

menjalankan roda kelembagaannya. Transformasi digital bukan sekadar 

soal pengadaan perangkat canggih, melainkan soal bagaimana 

membangun pola kepemimpinan yang adaptif, sistem administrasi yang 

efisien, serta budaya kerja yang kolaboratif. Pesantren yang selama ini 

dikenal dengan ikatan emosional yang kuat antara kiai dan santri perlu 

menata ulang relasi ini dalam format baru yang lebih produktif, tanpa 

kehilangan nilai-nilai luhur yang menjadi ciri khasnya. Buku ini 

menyodorkan inspirasi bahwa melalui teknologi, pesantren bukan hanya 

mampu bertahan, tetapi juga berpeluang tampil sebagai pelopor 

perubahan yang tetap berakar kuat pada nilai keislaman. 

Ketika pembahasan berlanjut pada aspek teknis penerapan Internet of 

Things (IoT) di lingkungan pesantren, kita disuguhi pandangan baru bahwa 

IoT bukan sekadar istilah industri, melainkan alat yang bisa dimanfaatkan 

untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya pesantren. 

Mulai dari manajemen asrama, pengelolaan energi, hingga sistem 

monitoring aktivitas belajar mengajar, teknologi dapat membantu 

pesantren untuk beroperasi lebih efisien dan transparan. Tetapi lebih dari 

itu, proses ini menuntut perubahan mindset di kalangan pengelola, guru, 

dan santri. Adaptasi teknologi menjadi ajang pembelajaran kolektif, di 
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mana nilai gotong-royong yang menjadi ruh pesantren menemukan 

bentuk barunya dalam praktik kolaborasi digital. 

Di titik ini, buku ini secara halus memberikan pelajaran penting bahwa 

inovasi sejati adalah inovasi yang mendapatkan legitimasi sosial, diterima, 

dan dirasakan manfaatnya oleh seluruh anggota komunitas. Pesantren 

sebagai institusi sosial keagamaan yang kuat dengan jaringan kulturalnya, 

harus memastikan bahwa setiap proses modernisasi teknologi berjalan 

selaras dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi. Proses digitalisasi di 

pesantren bukan sekadar penggantian cara kerja manual dengan sistem 

otomatis, tetapi sebuah perjalanan transformasi sosial yang lebih dalam. 

Buku ini membantu kita menyadari bahwa keberhasilan inovasi teknologi 

di pesantren sangat bergantung pada kemampuan lembaga ini untuk 

melibatkan semua elemen: para kiai, pengelola, guru, santri, hingga 

masyarakat sekitar. 

Lebih lanjut, kita dapat melihat bahwa buku ini juga memantik 

imajinasi tentang masa depan pesantren yang lebih inklusif dan terbuka. 

Dengan IoT, pesantren bisa memanfaatkan teknologi untuk mengelola 

sumber daya alam yang dimilikinya secara lebih efisien, seperti 

pengelolaan keuangan, keamanan, komunikasi antar pihak dan hal lain 

yang berkesesuaian dengan modernisasi pendidikan. Bahkan, bukan 

mustahil di masa depan pesantren akan menjadi pusat inovasi sosial 

berbasis teknologi, yang memberikan solusi praktis bagi masyarakat desa 

dalam bidang pertanian, kesehatan, dan ekonomi. Gagasan ini 

memperluas cakrawala kita bahwa transformasi digital bukan hanya milik 

kota-kota besar atau korporasi global, tetapi juga menjadi peluang bagi 

lembaga-lembaga tradisional seperti pesantren untuk berperan dalam 

pembangunan bangsa yang lebih berkeadilan. 

Dalam ruang pendidikan, adopsi teknologi IoT yang digambarkan 

dalam buku ini membuka peluang untuk memperbaharui metode 

pengajaran di pesantren. Santri tidak lagi hanya mengandalkan pengajaran 

klasikal semata, tetapi juga bisa memanfaatkan teknologi untuk 

mengakses sumber ilmu pengetahuan yang lebih luas. Dengan begitu, 

tradisi intelektual pesantren yang kuat dalam penguasaan teks-teks klasik 

dapat diperkaya dengan pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dan 

interaktif. Transformasi ini akan melahirkan generasi santri yang bukan 
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hanya alim secara keagamaan, tetapi juga melek teknologi dan siap 

menghadapi tantangan global. 

Dari perspektif sosial, digitalisasi pesantren yang diuraikan dalam buku 

ini juga berpotensi memperkuat posisi pesantren sebagai lembaga yang 

dicintai masyarakat. Dengan pelayanan yang lebih baik, sistem 

pengelolaan yang transparan, dan keterbukaan informasi yang ditunjang 

teknologi, pesantren bisa membangun kepercayaan yang lebih besar di 

kalangan umat. Pesantren tidak lagi dipandang sebagai lembaga 

konservatif yang tertinggal zaman, melainkan menjadi model lembaga 

pendidikan Islam yang modern, profesional, dan relevan. Ini tentu menjadi 

harapan bersama bagi umat Islam di Indonesia. Namun proses ini tidak 

berjalan tanpa tantangan. Adaptasi teknologi di pesantren membutuhkan 

investasi sumber daya yang besar, baik dalam hal infrastruktur maupun 

pengembangan sumber daya manusia. Diperlukan pelatihan yang 

berkelanjutan bagi para pengelola pesantren, pendampingan yang intensif, 

dan akses terhadap jaringan teknologi yang memadai.  

Oleh karena itu, kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, dunia 

usaha, akademisi, dan masyarakat menjadi sangat penting untuk 

membangun ekosistem digital pesantren yang sehat dan berkelanjutan. 

Buku ini secara implisit mengajak kita semua untuk mengambil bagian 

dalam gerakan ini. Lebih jauh lagi, gagasan yang ditawarkan buku ini juga 

memiliki relevansi global. Dunia Islam saat ini tengah mencari format 

pendidikan yang mampu menjawab tantangan modernisasi tanpa harus 

menanggalkan nilai-nilai keislaman yang autentik. Pengalaman pesantren 

di Indonesia yang berhasil memadukan tradisi dengan inovasi teknologi 

sebagaimana digambarkan dalam buku ini dapat menjadi rujukan penting 

bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam di berbagai negara. Ini adalah 

kontribusi nyata dari Indonesia dalam wacana pendidikan Islam 

kontemporer yang perlu diapresiasi. 

Tidak kalah penting, buku ini juga membuka ruang baru bagi 

penelitian lebih lanjut tentang dinamika transformasi digital di lembaga-

lembaga pendidikan berbasis komunitas. Masih banyak aspek yang bisa 

dikaji lebih dalam, mulai dari dampak psikososial penggunaan teknologi di 

kalangan santri, perubahan pola kepemimpinan pesantren, hingga 

implikasi digitalisasi terhadap hubungan pesantren dengan masyarakat 



 

xii 

sekitar. Dengan demikian, buku ini tidak hanya menjadi bacaan bagi 

praktisi, tetapi juga menjadi sumber inspirasi bagi para akademisi untuk 

menggali lebih jauh persoalan-persoalan yang muncul di era digitalisasi 

pesantren. 

Dalam alur pemikiran inilah, pesantren sebagai lembaga pendidikan 

Islam yang sudah berakar kuat di Indonesia  ini tampaknya sedang 

menapaki babak baru yang menjanjikan. Dengan tetap menjaga nilai-nilai 

yang telah diwariskan para ulama, pesantren kini berpeluang tampil 

sebagai pusat inovasi sosial yang berdaya saing global. Transformasi yang 

dibahas dalam buku ini menjadi semacam peta jalan yang menuntun 

pesantren untuk menapaki masa depan dengan keyakinan dan optimisme, 

tanpa kehilangan jati diri yang telah menghidupi lembaga ini selama 

berabad-abad. Secara keseluruhan, buku ini tampil sebagai karya yang 

penting dan relevan bagi perkembangan dunia pendidikan Islam 

kontemporer. Penulis berhasil mengawinkan tradisi keilmuan pesantren 

dengan dinamika inovasi teknologi modern dalam satu tarikan napas yang 

utuh. Dengan bahasa yang mengalir, argumentasi yang kuat, dan pijakan 

teori yang kokoh, buku ini mampu menjadi panduan strategis bagi 

pengelola pesantren dan pelaku pendidikan Islam dalam merespons 

tantangan zaman.  

Saya meyakini bahwa buku ini layak dijadikan referensi utama, tidak 

hanya bagi kalangan akademisi, tetapi juga bagi praktisi pendidikan, 

pengasuh pesantren, hingga pembuat kebijakan yang peduli pada masa 

depan pesantren. Lebih jauh, buku ini juga menjadi pemantik semangat 

perubahan, yang mengajak kita semua untuk bersama-sama membangun 

pesantren yang adaptif, inovatif, dan tetap kokoh pada nilai-nilai luhur 

yang diwariskan para ulama. Pesantren yang di masa depan bukan sekadar 

benteng tradisi, tetapi juga mercusuar peradaban baru yang memadukan 

kecanggihan teknologi dengan keagungan moralitas Islam. 
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PRAKATA 

 
Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 

taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku yang berjudul "Model Adaptasi 

Internet of Things (IoT) di Pondok Pesantren" ini dapat diselesaikan. Buku 

ini hadir sebagai upaya untuk memberikan wawasan dan pemahaman 

mengenai bagaimana teknologi Internet of Things (IoT) dapat diadaptasi 

dalam lingkungan pondok pesantren guna meningkatkan efisiensi, 

produktivitas, serta efektivitas dalam berbagai aspek kehidupan santri dan 

pengelolaan pesantren, terutama dalam aspek pelayanan. 

Pesatnya perkembangan teknologi digital telah membawa berbagai 

perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia 

pendidikan Islam. Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan berbasis 

agama memiliki tantangan tersendiri dalam menghadapi era digitalisasi. 

Oleh karena itu, model adaptasi IoT di pondok pesantren menjadi sebuah 

inovasi yang tidak hanya mendukung kegiatan akademik dan manajerial, 

tetapi juga mampu meningkatkan kualitas hidup para santri dan pengelola 

pesantren. 

Buku ini mengulas berbagai aspek implementasi IoT di pondok 

pesantren, mulai dari konsep dasar IoT, manfaat yang dapat diperoleh, 

tantangan yang dihadapi, hingga strategi implementasi yang sesuai 

dengan nilai-nilai pesantren. Harapannya, buku ini dapat menjadi referensi 

bagi para pengelola pesantren, akademisi, dan pemangku kepentingan 

lainnya yang ingin memahami lebih dalam tentang bagaimana teknologi ini 

dapat diterapkan secara efektif di lingkungan pesantren. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara moral 

maupun material, dalam proses penulisan dan penyusunan buku ini. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi kemajuan dunia 

pendidikan Islam dan menjadi bagian dari upaya menciptakan pesantren 

yang lebih modern, efisien, dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai 

keislaman. 
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1 
PESANTREN DAN KEMAJUAN ZAMAN 

 
Di tengah derasnya arus zaman, ketika teknologi dan informasi 

mengubah wajah kehidupan manusia dalam sekejap, pondok pesantren 

tetap tegak berdiri sebagai benteng peradaban spiritual dan moral umat 

Islam. Dalam keteduhan langgar, lantunan bacaan santri dari kitab kuning 

masih bergema—menjadi penanda bahwa ada hal-hal yang tak 

tergantikan oleh modernisasi: nilai, adab, dan ruh keilmuan yang bersanad. 

KH. Mustofa Bisri, budayawan sekaligus ulama kharismatik dari Rembang, 

pernah mengingatkan bahwa pesantren bukan sekadar lembaga 

pendidikan. Lebih dari itu, ia adalah tempat menempa jiwa dan 

membentuk manusia seutuhnya—bukan hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga berakhlak dan beradab. "Kalau semua ikut arus modern tanpa 

panduan, kita bisa kehilangan ruh pesantren," ujar beliau, yang menjadi 

pengingat bahwa pembaruan tanpa akar hanya akan menghasilkan 

kehampaan. Dari arah lain, Kediri, KH. Muhammad Idris Marzuki—
pengasuh Pondok Pesantren Lirboyo—menegaskan bahwa modernisasi 

bukanlah musuh, melainkan sesuatu yang harus disikapi dengan arif. 

“Kalau pesantren ikut-ikutan modern tapi meninggalkan ngaji kitab, itu 

bukan pesantren,” tegas beliau. Bagi beliau, kitab kuning bukan hanya 
kumpulan teks, melainkan jantung keilmuan pesantren yang menjaga 

kesinambungan warisan para ulama salaf. Meski berbeda dalam 

pendekatan, kedua tokoh ini menyuarakan hal yang sama: bahwa 

modernisasi adalah alat, bukan tujuan. Dan alat itu harus digunakan tanpa 

mengorbankan substansi. 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di 

Indonesia, dimana ekosistemnya  meliputi adanya Kyai yang menjadi 

pemilik dan juga sebagai panutan, figur, tokoh yang disegani di Pondok 

Pesantren. Sebagai pengasuh serta memberikan pendidikan dan 

pengajaran kepada para santrinya, Kyai memiliki peran sentral dalam 

sebuah Pondok Pesantren. Selain Kiyai, Eksosistem lain di pondok 



 

 

2 
TEORI SEPUTAR 

ORGANISASI DAN KEMAJUAN TEKNOLOGI 

 
A. TEORI KONTINGENSI 

Paradigma Teori Kontingensi adalah bahwa efektivitas organisasi 

dihasilkan dari penyesuaian karakter organisasi, seperti strukturnya, 

hingga kontinjensi yang mencerminkan situasi organisasi (Burns dan 

Stalker 1961; Lawrence dan Lorsch 1967). Kontinjensi meliputi lingkungan 

(Burns dan Stalker 1961), ukuran organisasi (Child 1975), dan strategi 

organisasi (Chandler 1962). Karena kesesuaian karakteristik organisasi 

dengan kontinjensi akan menghasilkan kinerja organisasi yang tinggi, maka 

organisasi berusaha untuk mencapai kesesuaian tersebut. Untuk alasan ini, 

organisasi termotivasi untuk menghindari ketidaksesuaian yang terjadi 

setelah perubahan kontinjensi, dan lakukan hal tersebut mengadopsi 

karakteristik baru atau organisasi yang sesuai dengan tingkatan baru. Oleh 

karena itu organisasi atau organisasi dibentuk oleh kontinjensi, karena hal 

tersebut perlu disesuaikan untuk menghindari penurunan kinerja.  

Kontingensi strategi mempengaruhi struktur divisi. Fungsional 

strukturnya cocok dengan strategi yang tidak terdiversifikasi, karena 

semua aktivitasnya sesuai terfokus pada satu produk atau layanan 

sehingga efisiensi ditingkatkan spesialisasi berdasarkan fungsi (misalnya, 

departemen produksi, pemasaran). Sebaliknya, struktur divisi sesuai 

dengan strategi yang beragam, karena memiliki berbagai kegiatan yang 

melayani berbagai pasar produk, jadi efektivitas ditingkatkan dengan 

mengkoordinasikan setiap produk atau layanan di dalamnya divisinya 

sendiri (Chandler 1962). Dengan demikian teori kontingensi struktural 

berpendapat bahwa organisasional struktur harus sesuai dengan tiga 

kontinjensi lingkungan, ukuran, dan strategi. Sebagaimana terlihat, 

masing-masing kontinjensi ini berdampak pada hal tertentu aspek struktur 

organik, birokrasi, dan divisi, masing-masing. Perubahan pada salah satu 



 

 

3 
URGENSI INOVASI DI ERA DISRUPSI 

 
A. DIFUSI INOVASI 

Sebelum mempelajari Internet of Things lebih jauh, sangat penting 

untuk memahami difusi inovasi. Difusi inovasi terjadi dalam sistem sosial 

masyarakat, dan didefinisikan oleh Rogers dan Shoemaker (1971) sebagai 

proses dimana penemuan disebarkan kepada masyarakat yang menjadi 

anggota sistem sosial. Dengan kata lain, difusi inovasi adalah proses 

dimana ide-ide baru disebarkan kepada orang lain. Difusi inovasi terjadi di 

dalam sistem sosial masyarakat. Rogers (1995) mendefinisikan difusi 

sebagai proses dimana inovasi dikomunikasikan melalui saluran. Dia 

menggambarkan inovasi sebagai konsep, praktik, atau barang yang 

dianggap baru oleh orang. Dia menjelaskan bahwa teknologi adalah desain 

untuk tindakan instrumental yang mengurangi ketidakpastian dalam 

hubungan sebab akibat yang terlibat dalam mencapai hasil yang 

diinginkan; sebagian besar teknologi terdiri dari komponen hardware dan 

software; yang pertama terdiri dari "alat yang mewujudkan teknologi 

sebagai objek material atau fisik", dan yang kedua terdiri dari "basis 

informasi untuk alat".   

Inovasi secara umum, didefinisikan sebagai proses dan/atau hasil dari 

pengembangan produk atau sumber daya yang sudah ada sebelumnya 

agar memiliki nilai yang lebih berarti. Proses dari penemuan ide dan 

gagasan hingga proses produksi dan pemasaran disebut inovasi (Rogers 

2003). Ada juga yang mengatakan bahwa inovasi adalah perubahan 

terhadap berbagai sumber daya sehingga menghasilkan manfaat yang 

lebih besar bagi manusia dan menambah nilai. Kemajuan dalam teknologi 

dan ilmu pengetahuan adalah komponen yang sangat penting dalam 

menentukan proses inovasi. Dalam era disrupsi, kemajuan IPTEK 

merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas, lokasi, kinerja, dan 

keuntungan organisasi sekaligus memenangkan persaingan. Selama 

beberapa waktu, ide inovasi telah dimasukkan ke dalam konteks mikro, 



 

 

4 
STUDI KASUS PELAYANAN 

PONPES BERBASIS IOT 

 
Penerapan teknologi Internet of Things (IoT) di berbagai lembaga di 

masa kini, tampaknya menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat 

disangkal lagi, termasuk di dalamnya lembaga pendidikan seperti pondok 

pesantren. Berikut adalah studi kasus pelayanan pondok pesantren 

berbasis penerapan Internet of Things (IoT).  

 

A. PENERAPAN IOT 
1. Pemahaman terhadap Internet of Things  

Berdasarkan data yang didapatkan dari studi kasus yang penulis 

lakukan di pesantren, pemahaman responden terhadap IoT, mayoritas 

responden cukup memahami, hal ini dibuktikan dengan hasil sebesar 46,1% 

(60 Orang) cukup mengetahui tentang Internet of Things. Sementara, 41,5% 

(54 Orang) responden lainnya memilih kurang mengetahui tentang 

Internet of Things. Hal ini membuktikan bahwa mayoritas pemahaman 

terhadap internet of things sudah cukup mengetahui, mereka lebih cepat 

memahami sistem tersebut apabila akan diintegrasikan di Pondok 

Pesantren.  

 

 
Gambar 6 Pemahaman terhadap internet of things 
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